Henricus Supriyanto : Perkembangan Kesenian Rakyat

orisinalitas) adalah bentuk kesenian rakyat yang masih terikat dengan sistem
kepercayaan (religiusitas) masyarakatnya. Misalnya : tembang macapat untuk
upacara syukuran (Jawa: “melekan bayi”), seni ruwatan pada pertunjukan
wayang, seni gandrung Seblang untuk upacara kesuburan tanah pertanian di
Banyuwangi (bunga yang dipakai penari gandrung Seblang untuk penolak
peryakit tanaman). Seni tayub untuk upacara bersih desa atau upacara
pembukaan giling pabrik gula, dll.

Faktor pendorong untuk mempertahankan komunitas seni ragam asli adalah
kepercayaan masyarakat . Di manakah tradisi tersebut akan tampak ? Tradisi
dan kepercayaam tersebut akan tampak pada berbagai daerah yang masih taat
asas kepada sistem masyarakatnya.

Pertanyaan berikutnya ialah mungkinkah terjadi perubahan ? Perubahan dapat
terjadi bila pendidikan modern menghakimi tradisi tersebut, sikap pemeluk
agama melarang upacara tersebut, atau sikap pengambil keputusan di tingkat
pemerintah melarang upacara tradisional tersebut. Dapatkah seni rakyat
tersebut mengalami pergeseran bentuk ?

Perubahan ataupun transformasi dapat terjadi bila upacara ritual dijadikan
tontonan demi kepentingan pariwisata (sudah tidak murni lagi). Alternatif
lain dapat terjadi perubahan bila upacara ritual dan seni rakyat di masyarakat
dimodifikasi demi kepentingan pertunjukan di panggung atau televisi (sebab
sudah tidak orisinal lagi).

Kecenderungan umum seni rakyat akan mempertahankan keasliannya di
daerah pelosok-pelosok, tidak berlistrik, masyarakat agraris atau masyarakat
dengan sistem kepercayaan tertentu. Misalnya : pementasan wayang purwa
pada hari Kamis (malam Jumat) akan selalu terjadi di gunung Kawi.

b. Seni rakyat yang hampir punah dan punah

Seni rakyat yang tidak mampu mempertahankan rutinitas pertunjukan bila di
masyarakatnya terjadi pergeseran pandangan dalam kehidupannya . Faktor
penyebab pertama generasi penerus seniman tidak ada. Hal ini terjadi pada
kesenian wayang gedhog, wayang klithik yang tidak dapat dipentaskan di
daerah tertentu karena ki dalang dan pemukul gamelan telah wafat atau berusia
lanjut. Faktor penyebab kedua, sikap masyarakat yang tidak mendukung,
yaknni yang tidak menonton kesenian tersebut, tidak “Jawa: nanggap” kesenian
tersebut untuk kepentingan pesta hajatan . Penonton di masyarakat tersebut
telah pindah orientasi , misalnya lebih mencintai film layar tancap atau video
daripada mencintai kesenian rakyat.

Kesenian yang punah misalnya Wayang Beber di Pacitan, yang tersisa hanyalah
wayang bebernya sebagai dokumentasi seni, sedang ki dalang dan pangrawit
telah hidup di alam lain.

c. Seni Rakyat yang Musiman
Situasi kontemporer, dampak kemajuan ekonomi dan teknologi, mendorong

masyarakat penonton menyudutkan kesenian rakyat menjadi seni rakyat
musiman.
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Beberapa contoh sebagai berikut :

1. Sikap masyarakat kota Surabaya pada umumnya masih mencintai kesenian
Ludruk. Situasi perkampungan tidak memungkinkan mereka “nanggap”
ludruk . Bila ada pementasan Ludruk di tempat yang luas dan terbuka, mereka
menyaksikan dengan penuh antusias. Tetapi bila Ludruk nggendhong
(pementasan di dalam gedung dengan membayar) maka penonton tidak
menonton ludruk, sebab hiburan lain seperti radio, film, video dan televisi
dengan mudah dijangkau dengan beaya yang amat murah. Akibatnya
Sandiwara Ludruk, Kethoprak, Wayang Orang cenderung sulit memasuki
jantung kota dalam aktivitas teater caravan (panggung gedhongan).

2. Seni rakyat yang bernafaskan keagamaan tampil sebagai seni rakyat yang
bernafaskan agama Islam hanya dipentaskan pada hari raya Idulfitri , Idul
Adha atau Maulud Nabi Mohammad,SAW. Wayang Sang Pamarta dipentaskan
oleh kelompok umat Nasrani pada hari Natal dan Paskah.

3. Seni rakyat di Jawa Timur pada umumnya muncul secara musiman pada Hari
besar nasional, misalnya pertunjukkan terbuka dalam rangka HUT
Kemerdekaan RI, peringatan Hari Kartini, Hari Sumpah Pemuda atau Hari
Pahlawan 10 Nopember.

Seni rakyat musiman cenderung mengabaikan kualitas sebab sering didukung
oleh “seniman dadakan” (seniman spontan) dan diperkuat oleh seniman
profesional.

d) Seni Tradisi Yang Hidup
Cir1 umum seni tradisi yang hidup dalam arti tumbuh dan berkembang di
masyarakatnya ialah sifatseni rakyat yang kreatif, terbuka terhadap pergeseran
nilai baru, longgar dalam menyajikan ekspresi seninya.
Dengan demikian ragam seni rakyat ini mengalami pertumbuhan dan
perkembangan sesuai dengan zaman, tempat dan masyarakatnya (masyarakat
seniman dan penontonnya).
Misalnya seni ngamen zaman pak Santik (1920) di Cawang Kabupaten Jombang
berkembang menjadi Ludruk Besut/Besutan pada tahun 1930, kemudian
berkembang lagi menjadi Lerok berlakon atau sandiwara Ludruk berlakon
sesudah tahun 1935, pada akhirnya ragam lakon berkembang lagi pada periode
kejayaan Ludruk Marhaen, Ludruk Tresno Enggal dan Enggal Tresno di
Surabaya (Supriyanto,1992 : 5).
Tingkat tradisi seni rakyat yang hidup (level development) ini juga menerima
masukan baru atau pengaruh dari luar. Karena berkembangnya ceritera detektif
seri “Garuda Mas” pada tahun 1955-1960, maka cerita detektif tersebut juga
diolah menjadi lakon ludruk pada waktu itu. Tata kostum tandhak (travesti)
ludruk dari tradisi travesti berkerudung, berkembang menjadi tradisi
bersanggul akhirnya rambut wanita potong pendek telah mengubah pamor
ludruk sesuai dengan zamannya.
Seni tradisi yang hidup juga dijumpai di bidang seni tari yang menghadirkan
tari-tari gagrag anyar versi garapan Bagong Kussudihardjo.
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e) Komunitas Seni Pariwisata
Kegiatan pariwisata yang dicanangkan pemerintah demi devisa tidak hanya
mengubah dunia seni ketrampilan dan kerajinan, tetapi juga seni yang lain,
misalnya seni musik (dan paduan suara) serta seni tari. Ragam seni pariwisata
cenderung membuat ragam seni menjadi populer, kualitas diabaikan dan yang
diutamakan adalah segi bisnis. Dampak yang muncul ialah sosialisasi seni,
misalnya seni Ngrema selama lima menit, upacara sakral dijadikan tontonan
yang dipaketkan.
Komunitas seni pariwisata ini sering mengundang pendapat pengamat seni
dalam dua kubu berbeda. Kubu pertama yang menilai bahwa pariwisata telah
merusak pamor seni rakyat yang konvensional dengan tradisi yang mapan
serta kecenderungan menurunkan kualitas seni rakyat. Kubu kedua
berpendapat bahwa komunitas seni pariwisata adalah ragam baru , demi
pemasukan uang negara dan sekaligus pemberian lahan baru, pemasukan uang
untuk para seniman pendukungnya.
Dalam kasus di atas diperlukan sikap arif demi kepentingan seluruh pihak
yang berminat melestarikan seni rakyat Indonesia.

f) Fenomena Lain Seni Transisi

Saya mengkategorisasikan seni transisi kepada kelompok teater Srimulat.
Mereka berangkat dari seni tradisi seperti Ludruk dan Kethoprak, mereka
mementaskan sandiwara komedi dalam tatanan dan gebyar seni modern
dengan iringan musik band dan lagu-lagu pop. Ragam komedi garapan baru
ini pernah menggebrak dunia sandiwara sampai ke Ibukota, popularitasnya
berlevel nasional. Group ini sering tergoda oleh pelawak yang nyempal dari
induknya, kemudian mendirikan grup lawak tersendiri. Kehadiran grup-grup
lawak pernah memiliki popularitas yang tinggi, akhirnya menrambah ke dunia
film nasional. Aktivitas grup lawak kini beralih ke sinetron. Kehadiran Cak
Kartolo dkk, Cak Kirun dkk di tengah masyarakat memperoleh dukungan
publikasi televisi. Grup lawak memperoleh dukungan kuat dari masyarakat
penonton, fungsi lain diundang sebagai bintang tamu oleh grup Ludruk
gedhongan (teater caravan). Komedi tampaknya merupakan dunia khusus yang
memperoleh sambutan dari masyarakatnya.

g) Seni Rakyat Garapan Baru
Seni rakyat garapan baru merupakan seni rakyat yang dikemas oleh kawula
muda, khususnya mahasiswa. Mahasiswa ITB (Bandung) mendirikan grup
ludruk ITB dan di Jawa Timur pun muncul grup ludruk ITS, Ludruk IKIP
PGRI serta Kethoprak, kentrung dan ludruk karya mahasiswa IKIP Surabaya.
Bagaimanakah kelangsungan seni garapan baru ini ? Alat ukur untuk menilai
terlampau sulit, tetapi kristalisasi jaman dan sejarah kesenian yang akan
menentukannya. Keunggulan grup mereka didukung oleh kawula muda yang
terpelajar, kelemahan yang muncul ialah abaru pada tahap eksperimen, dan
komunitas mereka pun berada dalam kurun waktu yang terbatas (selama masa
studi di Perguruan Tinggi).
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Penutup

Demikianlah gagasan dan hasil pengamatan saya tentang seni rakyat di Jawa
Timur. Masalah yang secara khusus perlu kepedulian kita bersama ialah
“Penggarapan Seni Tradisi di Media Televisi”. Seni tradisi di televisi merupakan
genre baru yang memerlukan studi khusus, uji coba terus-menerus dan kendala
yang dihadapi ialah kesulitan memperoleh sponsor untuk memproduksi garapan
baru seni tradisi di televisi.

Ragam seni Kethoprak televisi, Ludruk televisi atau Wayang Orang televisi
sebaiknya dibahas pada pertemuan khusus dengan pihak televisi yang melibatkan
seniman seni rakyat, penulis naskah televisi dan kritikus seni rakyat/peneliti serta
wartawan seni budaya.

Beberapa sarana sebagai berikut :

1. Seni rakyat yang punah dan hampir punah perlu direkonstruksi, dan kemudian
didokumentasikan dalam bentuk video, slide, rekaman suara dan foto.
Dokumentasi tersebut diperlukan untuk penulisan buku serta ancangan
mendirikan musium seni tradisi.

2. Kerja sama yang amat diharapkan dari pihak TVRI, TV swasta, grup seniman
seni rakyat, pengamatbudaya serta organisasi profesi seperti MSPI (Masyarakat
Seni Pertunjukan) dan peneliti kampus untuk mewujudkan musium seni rakyat,
program pelestarian seni rakyat di Jatim.

3. Peningkatan kualitas seniman seni rakyat dalam proses kreatif dan pengelolaan
seni rakyat amat diperlukan. Dalam hal ini amat diharapkan peranan Dinas P
dan K Provinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur, dengan dukungan dari berbagai
pihak, peneliti dari kampus, peneliti dari MSPI dan tokoh Dewan Kesenian
vang meliputi Dewan Kesenian Surabaya, Dewan Kesenian Malang serta
Dewan Kesenian Blambangan (Banyuwangi).

Penanggung jawab seni rakyat demi pelestarian seni rakyat dapat digambarkan
sebagai berikut :

Pemerintah sebagai pengayom

Seniman seni rakyat

Masyarakat penonton/pecinta seni rakyat
. Peneliti Seni rakyat/kritikus seni/
budayawan yang memiliki mobilitas
berkomunikasi dengan pemerintah,
seniman dan masyarakat penonton.

B e
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